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Skripsi ini mengangkat judul tersebut karena masyarakat mengaku lebih
memilih tidak menyalurkan zakatnya langsung ke Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Banjarmasin, hal ini menimbulkan peran Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Banjarmasin untuk meyakinkan masyarakat dalam membayar zakat,
sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang peran Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin untuk meyakinkan masyarakat dalam
membayar zakat. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana
peran Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin untuk meyakinkan
masyarakat dalam membayar zakat.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
yaitu untuk mengetahui bagaimana peran Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Banjarmasin untuk meyakinkan masyarakat dalam membayar zakat yang kemudian
hasil penelitian tersebut dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya penelitian
yang harus dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data
wawancara, observasi, dan dokumentasi kepada masyarakat dengan menggunakan
metode penelitian ini maka akan dapat diketahui bagaimana peran Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin untuk meyakinkan masyarakat dalam
membayar zakat.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peran Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Banjarmasin untuk meyakinkan masyarakat dalam membayar zakat,
yaitu BAZNAS Kota Banjarmasin berperan dalam meyakinkan masyarakat untuk
membayar zakat melalui BAZNAS Kota Banjarmasin, namun adanya peran BAZNAS
Kota Banjarmasin dalam hal ini menimbulkan adanya upaya yang dilakukan oleh
BAZNAS Kota Banjarmasin dalam meyakinkan masyarakat untuk membayar zakat
melalui BAZNAS Kota Banjarmasin adalah biasanya tergantung programnya. Dalam
hal ini menyebabkan timbulnya kendala BAZNAS Kota Banjarmasin dalam
meyakinkan masyarakat untuk membayar zakat melalui BAZNAS Kota Banjarmasin,
yaitu mengenai pemahaman masyarakat dan muzakki tentang BAZNAS Kota
Banjarmasin itu sendiri. Kemudian kendala selanjutnya yaitu, untuk sementara ini
masyarakat dan muzakki lebih banyak mempercayai tuan guru, banyak muzakki yang
membayar zakat melalui tuan guru dan kebanyakan muzakki dan masyarakat lebih
menyerahkan zakatnya ke mustahiknya sendiri.
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